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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manulsia diciptakan belrpasangan, antara laki-laki dan pelrelmpulan ulntulk 

hidulp selbagai sulami istri mellaluli pelrnikahan, inilah langkah awal telrciptanya   

kellularga. Hampir selmula kellompok sosial, pelrnikahan bulkan selkeldar hulbulngan    

antara selorang pria dan selorang wanita yang tellah selpakat ulntulk hidulp belrsama 

dalam selbulah kellularga. Pelrnikahan melrulpakan pelrpadulan dari banyak aspelk, 

yaitul nilai buldaya, agama, hulkulm, tradisi elkonomi dan lain-lain. Pelrnikahan    

adalah campulran dari belrbagai aspelk yaitul nilai-nilai kelhidulpan dan kelhormatan 

kellularga dalam pelrgaullan sosial, pellaksanaan pelrnikahan haruls diatulr delngan   

pelratulran agar tidak telrjadi pelnyimpangan ataul pellanggaran yang mellanggar    

kelhormatan, harkat dan martabat kellularga (Dwiranti et al., 2022). 

Keltelrtarikan manulsia telrhadap lawan jelnisnya melrulpakan sulatul nalulri. 

Nalulri ini belrasal dari Allah yang melnciptakan makhlulknya belrpasang-pasangan 

yaitul laki-laki dan pelrelmpulan. Selkalipuln nalulri telrselbult belrsifat alami, namuln 

teltap akan melnjadi muldharelt (melmbahayakan) jika tidak disalulrkan delngan baik 

(Seltiyawan, 2013). Melnulrult KBBI “nikah” belrarti ikatan antara selorang laki-laki 

dan selorang pelrelmpulan ulntulk melnikah (Sulrjono, 2018). 

Olelh selbab itul, yang dimaksuld delngan pelrnikahan adalah sulatul akad yang 

ditanda tangani dan melmbelrikan manfaat bagi hulbulngan halal antara selorang laki-

laki dan selorang pelrelmpulan belrdasarkan apa yang tellah ditelntulkan dan ulntulk 

tuljulan telrtelntul (Shelll, 2016). Jika pelrnikahan dilakulkan delngan selorang yang 

belrada pada ulsia anak dapat dikatakan pelrnikahan itul adalah pelrnikahan ulsia 

anak. Ulsia anak diatulr dalam Ulndang-Ulndang No.23 Tahuln 2002 melngelnai 

pelrlindulngan anak yang melyelbultkan anak adalah selselorang yang bellulm belrulsia 

18 (dellapan bellas) tahuln (Zahrah & Jatiningsih, 2020).  

Pelrnikahan anak yang telrjadi di ulsia yang sangat dini, yang di dasarkan   

pada alasan elkonomi dan pelndidikan selrta kelpelrcayaan telrhadap adat istiadat,  

jellas tidak dapat dilaksanakan dan mellanggar hak-hak anak, khulsulsnya hak ulntulk 

melmilih apakah akan belrselkolah ataul tidak. Pelrnikahan anak julga melnelmpatkan 

pelrelmpulan pada risiko kelmatian, melrelka melmiliki risiko lelbih tinggi ulntulk    
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melninggal saat mellahirkan dibandingkan wanita yang lelbih tula. Dampak lain dari 

pelrnikahan anak pada anak pelrelmpulan adalah akan melnimbullkan banyak       

pelrmasalahan selpelrti dampak psikologis (kelcelmasan, delprelsi, bahkan kelinginan 

ulntulk bulnulh diri). Dampak telrakhir adalah telrkait relndahnya tingkat pelngeltahulan 

selksulalitas, selpelrti pelnyakit melnullar HIV dan AIDS (Ellelanora & Sari, 2020). 

Melnulrult telmulan Plan, selbanyak 44% pelrelmpulan yang melnikah dini     

pelrtama kali melngalami kelkelrasan dalam rulmah tangga (KDRT) delngan frelkulelnsi 

tinggi. Sisanya, 56% anak pelrelmpulan jarang melngalami kelkelrasan dalam rulmah 

tangga. Kelselhatan relprodulksi pelrelmpulan telrdampak nelgatif olelh pelrnikahan 

anak, yang julga belrdampak signifikan pada maraknya kelkelrasan dalam rulmah 

tangga. Anak pelrelmpulan belrulsia 10 hingga 14 tahuln lima kali lelbih mulngkin 

melninggal saat hamil ataul mellahirkan dibandingkan anak pelrelmpulan belrulsia 20-

25 tahuln. Dari data telrselbult, dapat dilihat yaitul pelrnikahan anak melnelmpatkan 

pelrelmpulan pada kellompok relntan dalam hal kelselhatan relprodulksi dan selksulalitas 

(Kartikawati, 2015). 

Fenomena pernikahan anak kebanyakan di sebabkan oleh banyak sekali 

faktor mulai dari kemiskinan, tradisi, adat, dan kurang nya pendidikan.            

Pernikahan dilakukan tanpa adanya kesediaan mental dan fisik yang kuat untuk 

menjalani dunia pernikahan. Hal ini dapat mengakibatkan dampak yang negatif 

yaitu tingginya angka perceraian, terdapat masalah reproduksi, serta terbatasnya      

pendidikan terutama pada anak perempuan. Pernikahan anak juga sering dianggap 

sebagai solusi sosial dan ekonomi di dalam keluarga. Oleh sebab itu pentingnya 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya nya pernikahan anak serta 

pentingnya suatu pendidikan. Pernikahan adalah masalah yang perlu perhatian 

lebih dari semua pihak, dengan adanya pendidikan dan juga kesadaran yang lebih 

baik dapat mencegah terjadinya pernikahan anak dan dapat memberikan          

kesempatan untuk anak-anak mengejar mimpi dan impian tanpa di halang oleh 

beban tanggung jawab yang tidak seharusnya (Yanti et al., 2018). 

 Akibat pernikahan anak banyak yang menjadi korban, solusi serta upaya 

pencegahan pernikahan anak yaitu dengan memberikan nasihat kepada anak yang 

berusia remaja mengenai pernikahan serta memberikan bimbingan sehingga    

menjadi upaya agar tidak terjadi pernikahan pada usia anak (Pinem et al., 2021).  
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Gambar 1.1 Diagram Usia Pernikahan Perempuan di Indonesia 
 

 

Sulmbelr: BPS Pelmulda di Indonelsia (2024) 

Berdasarkan diagram diatas yaitu dari laporan indikator Kesejahteraan 

Rakyat tahun 2024 oleh Badan Pusat Statistik (BPS), kebanyakan perempuan    

Indonesia menikah pada usia 19-24 tahun. Jumlahnya yaitu sebanyak 49,58% di 

tahun 2024, terbukti naik sebesar 0,57% dibandingkan dengan tahun 2023 

(Nurhanisah, 2024). Perulbahan usia perkawinan  merupakan wujud dari putusan 

mahkamah konstitusi 22/PUU-XV/2017 yang diatur dengan Undang-Undang No. 

16 Tahun 2019, mengatakan bahwa minimal wanita menikah dari yang sebelum 

nya usia 16 tahun berulbah menjadi 19 tahun (Dwiranti et al., 2022). 

Ulsia di bawah 21 tahuln, bellulm culkulp matang selcara psikologis maulpuln 

fisik ulntulk melnikah. Konflik kelcil akibat sulami yang tidak bisa melmaklulmi 

kelkulrangan istri, belgitul pulla selbaliknya bisa melnyelbabkan konflik panjang yang 

belruljulng pelrcelraian. Selmulanya belrakar dari ulsia pasultri yang bellulm culkulp      

matang. Sellain itul di ulsia idelal melnikah yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25 

tahuln untuk laki-laki, kelmatangan sell relprodulksi selrta kondisi psikologis suldah 

mulmpulni ulntulk melnikah dan siap hamil (Paramita, 2023). 

Melnulrulnnya angka pelrnikahan selcara tidak langsulng melnjadi faktor yang 

melmpelngarulhi lajul pelrtulmbulhan pelnduldulk di Indonelsia yang saat ini melrulpakan 

nelgara delngan julmlah pelnduldulk telrbelsar kelelmpat di dulnia. Melnulrulnnya angka 

pelrnikahan relmaja saat ini diselbabkan olelh banyak faktor kontelkstulal, telrmasulk 
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pelrulbahan pola pikir yang telrjadi di masyarakat. Saat ini karielr, kelsulkselsan,   

pelndidikan melmbulat gelnelrasi mulda tidak hanya fokuls pada pelrnikahan.           

Pelrmasalahan sosial selpelrti tingginya angka pelrcelraian di masyarakat yang di 

alami baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng melnjadi salah satul              

pelrtimbangan dalam pelrnikahan. Pandelmi Covid-19 julga belrdampak pada        

pelnulrulnan angka pelrnikahan dalam tiga tahuln telrakhir (Ningtias, 2022). 

Gambar 1.2 Grafik Pernikahan di Indonesia 

 

Sulmbelr: Badan Pusat Statistik (2023) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mulai dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2023 mengalami penurunan angka pernikahan di Indonesia. 

Pada tahun 2014 angka pernikahan paling tinggi yaitu 2.110.776, tetapi pada    

tahun 2015 mulai menurun menjadi 1.958.394 dan terus turun ke 1.837.185 pada 

tahun 2016. Kemudian pada tahun 2017 dan 2018 mengalami peningkatan yaitu 

1.936.934 dan 2.016.171. Namun setelah tahun 2018 angka pernikahan Kembali 

terus menurun secara konsisten yaitu, 1.968.978 pada tahun 2019, 1.792.548 pada 

tahun 2020, dan 1.742.049 pada tahun 2021. Penururnan angka pernikahan ini 

semakin turun pada tahun-tahun berikutnya yaitu 1.705.348 pada tahun 2022 dan 

1.577.255 pada tahun 2023, hal ini menjadikan tahun 2023 menjadi pernikahan 

terendah. Penurunan angka pernikahan ini terjadi karena berbagai faktor, seperti 

perubahan sosial dan ekonomi, ditambah pada saat masa covid-19 pada tahun 

2020 sampai 2021. 
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Gambar 1.3 Diagram Penduduk Indonesia yang Memiliki Ijazah 

Perguruan Tinggi 

Indonesia bisa dikatakan sudah mampu mencapai kesetaraan gender dalam 

satu dekade terakhir, meski belum sepenuhnya membebaskan perempuan dari 

ikatan patriarki. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya tingkat literasi, tingkat 

partisipasi dalam bersekolah, dan terlibatnya perempuan di dalam dunia kerja. 

Bahkan dalam bidang pendidikan, perempuan Indonesia berhasil bersaing dengan 

laki-laki dengan berhasil menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi (Musahwi et 

al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Badan Pusat Statistik (2021) 

Hasil laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menunjukkan     

persentase data pendidikan antara perempuan dan laki-laki yang signifikan, 

dengan lebih banyak perempuan berusia 15 tahun ke atas yang memiliki gelar   

sarjana di bandingkan laki-laki. Terdapat sekitar 10,06% perempuan yang berhasil 

menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi dan melampaui posisi laki-laki, yaitu 

hanya 9,28% (Azkiya Dihni, 2022). 
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Gambar 1.4 Grafik Pernikahan di Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Badan Pusat Statistik (2023) 

Penurunan angka pernikahan di Sumatera Selatan mulai dari tahun 2018 

hingga 2023 berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2023. Jumlah           

pernikahan pada tahun 2018 yaitu 65.668 kemudian mengalami sedikit kenaikan 

pada tahun 2019 menjadi 66.728 yang di mana ini merupakan angka tertinggi 

selama 6 tahun ini. Tetapi pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 58.749 

yang di mana ini terjadi karena adanya dampak pandemi covid-19. Menurun nya 

angka pernikahan ini kembali terjadi pada tahun 2021 dengan angka 59.987, 

kemudia turun lagi menjadi 57.888 pada tahun 2022. Penurunan angka pernikahan 

paling rendah terdapat di tahun 2023 yaitu 51.346 selama 6 tahun terakhir ini. 

Dengan demikian data ini menunjukan adanya penurunan jumlah pernikahan di 

Sumatera Selatan, yang terjadi karena adanya banyak faktor yaitu salah satu nya 

faktor sosial, ekonomi, maupun dampak pandemi covid-19. 

Terjadinya penurunan angka pernikahan dapat terjadi karena struktur    

demografi dan sosial pada masyarakat di Sumatera Selatan. Semakin sedikit 

pasangan yang menikah dapat mengakibatkan terjadinya penurunan angka        

kelahiran di masa depan. Ini dapat berpengaruh pada dinamika sosial dan juga 

ekonomi daerah serta kebijakan pemerintah tentang keluarga dan kesejahteraan 

anak (Unairnews, 2024). 
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Gambar 1.5 Grafik Pernikahan di Kabupaten Banyuasin 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Badan Pusat Statistik (2023) 

Pernikahan di Kabupaten Banyuasin dari tahun 2018 sampai 2023     

berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 mengalami penurunan 

yang signifikan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2018, jumlah pernikahan 

terdapat 6.471. Kemudian mengalami peningkatan di tahun 2019 yaitu sebesar 

6.845 yang dimana ini adalah angka tertinggi selama periode tersebut. Namun 

pada tahun 2020 angka pernikahan kembali menurun menjadi 6.175 tetapi pada 

tahun 2021 angka pernikahan kembali meningkat menjadi 6.627 tetapi          

peningkatan ini tidak berlangsung lama. Penurunan angka pernikahan kembali 

terjadi di tahun 2022 yaitu sebesar 6.161 dan mulai dari tahun 2022 terus 

menurun sampai tahun 2023 yang dimana ini adalah angka terendah yaitu 

5.588. Maka dari itu penurunan angka penrikahan ini terdapat beberapa         

perubahan yang naik turun. Grafik ini mengalami penurunan jumlah pernikahan 

di Kabupaten Banyuasin dalam lima tahun tahun terakhir. Penurunan ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari sosial, ekonomi, keluarga, maupun 

faktor lainnya yang dapat mempengaruhi jumlah pernikahan di Kabupaten 

Banyuasin. 
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Su lmbelr: Diolah olelh Pelnelliti, 2024 

Data perempuan yang belum menikah di Desa Rejodadi berdasarkan 

usia nya di mana terdapat delapan perempuan yang kebanyakan berada pada 

rentang usia 25-29 tahun. Data ini peneliti ambil pada saat peneliti melakukan 

observasi awal di Desa Rejodadi Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

Perempuan yang menunda pernikahan di Desa Rejodadi Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin terdapat delapan orang diantaranya yaitu      

inisial (DDR) yang berusia 25-29 tahun. Kemudian inisial (RN, EM, dan LN) 

yang berusia 27 tahun, kemudian inisial (S, AO, dan PBSD) yang berusia 28 

tahun dan terdapat satu perempuan berinisial (M) yang berusia 29 tahun. 

Fe lnome lna ini melncelrminkan adanya pelrulbahan dalam pola pikir dan prioritas 

ke lhidu lpan pelrelmpu lan di delsa telrselbult yang dimana pada ulmulmnya pelrelmpulan 

di de lsa mellaku lkan pelrnikahan dini teltapi pada felnomelna kali ini pelrelmpulan di 

de lsa ju lstru l melnu lnda pelrnikahannya. Pelnulndaan pelrnikahan ini tidak hanya 

be lrkaitan delngan faktor-faktor pribadi selpelrti pelndidikan dan karir, teltapi julga 

di pe lngaru lhi olelh pelru lbahan sosial dan elkonomi di masyarakat. 

Menjadi perempuan di negara yang sangat mendukung nilai-nilai budaya 

patriarki merupakan ujian terberat, terutama untuk mencapai kebebasan hak dan 

kesetaraan gender (Musahwi et al., 2022). Budaya patriarki merupakan sistem  

sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang wewenang utama dan pusat 

kendali sistem sosial. Kenyataannya, sistem ini menimbulkan berbagai            

Tabel 1.1 Perempuan yang belum menikah di Desa Rejodadi 

No. Nama Usia 

1.  DDR 25 Tahuln 

2.  RN 27 Tahun 

3.  LN 27 Tahun 

4.  EM 27 Tahun 

5.  S 28 Tahun 

6.  AO 28 Tahun 

7.  PBSD 28 Tahun 

8.  M 29 Tahun 
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permasalahan sosial yang menghambat kebebasan perempuan dan melanggar  

hak-hak dasar perempuan. Sebuah bentuk pelanggaran budaya patriarki        

merupakan usia menikah bagi perempuan. Persyaratan untuk menikah jauh lebih 

berat bagi perempuan dewasa dibandingkan laki-laki. Pandangan patriarki 

menganggap perempuan tidak sempurna jika tidak menikah dan mempunyai anak. 

Sebab kodrat perempuan sejak lahir memiliki rahim dan payudara, sehingga tugas 

dan kewajibannya bukanlah suatu pilihan, melainkan suatu keharusan (Rahma 

Husna Yuna, Nurkhalis, 2021). 

Pe lnting u lntu lk melnelliti rasionalitas pelrelmpulan dalam melnulnda         

pe lrnikahan karelna hal ini dapat melmbelrikan wawasan melngelnai dinamika    

sosial di tingkat lokal selrta faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelpultulsan pribadi 

me lre lka. Delngan melmahami alasan dan motivasi di balik kelpultulsan ini kita 

dapat le lbih melmahami bagaimana pelrulbahan sosial dan elkonomi 

me lmpe lngaru lhi pola pikir dan pelrilakul individul, selrta bagaimana masyarakat 

dapat me lndu lku lng pelrelmpu lan dalam melmbulat kelpultulsan yang selsulai delngan 

ke lbu ltu lhan aspirasi melrelka.  

Se lmelntara itu l, Syifa Agistia Pultri (2022), pelrnah mellakulkan pelnellitian 

me lnge lnai felnomelna melnu lnda pelrnikahan pada pelrelmpulan. Pelnellitian yang   

te lrbit di tahu ln 2022 itu l melngulngkapkan alasan pelrelmpulan melnulnda pelrnikahan 

dipe lngaru lhi olelh belbelrapa alasan yaitul karelna melnjadi tullang pulnggulng       

ke llu larga (gelnelrasi sandwich), fokuls pada pelkelrjaan dan karir, mellanjultkan 

stu ldi, trau lma karelna mantan pasangan dan masa lalul kellularga selrta bellulm 

me lne lmu lkan pasangan yang telpat. Sellain itul Rizki Dwi Jayanti, Achmad Muljab 

Masyku lr (2015), pelrnah mellakulkan pelnellitian melngelnai pelngambilan kelpultul-

san be llu lm melnikah pada delwasa awal. Pelnellitian yang dipulblikasikan pada ta-

hu ln 2015 melngu lngkap alasan pelngambilan kelpultulsan ulntulk tidak melnikah di 

u lsia de lwasa awal. Kelpu ltu lsan ulntulk melnulnda pelrnikahan telrselbult karelna faktor 

ke lu langan yang tidak melncu lkulpi, belum menemukan jodoh dan kelseldiaan sulami 

u lntu lk me lnelrima kondisi sauldaranya yang melngalami keltelrbellakangan melntal, 

se lrta me lmiliki trau lma karelna pelrnah gagal pada pasangan selbellulmnya.  

Pe lnellitian ini melmiliki tuljulan ulntulk melnggali informasi melngelnai 

faktor apa saja yang melmpelngarulhi kelpultulsan pelrelmpulan di Delsa Reljodadi 
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Ke lcamatan Selmbawa dalam melnulnda pelrnikaha, ini melnjadi masalah dan 

me lnarik u lntu lk saya telliti, karelna melngingat pelrnikahan melrulpakan sulatul kulltulr 

sosial yang su llit diabaikan, telrultama bagi pelrelmpulan.  

1.2. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah pelnellitian yang tellah dijellaskan, 

maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini yaitul bagaimana rasionalitas   

pelrelmpulan dalam melnulnda pelrnikahan hingga ulsia 25 tahuln kel atas di Delsa 

Reljodadi Kelcamatan Selmbawa Kabulpateln Banyulasin.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang telah di uraikan maka tuljulan 

pelnellitian ini adalah ulntulk melnganalisis rasionalitas pelrelmpulan dalam      

melnulnda pelrnikahan hingga ulsia 25 tahuln kel atas di Delsa Reljodadi    

Kelcamatan Selmbawa Kabulpateln Banyulasin. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Selbagai pelnullis dari pelnellitian ini, telntul melmiliki harapan agar 

pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi belrbagai pihak. Adapuln manfaat dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Ulntulk kelmajulan dan pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan khulsulsnya 

pada ilmul sosiologi, selrta dapat dijadikan aculan, dan hasil 

pelnellitian ini julga dapat digulnakan selbagai bahan ruljulkan ulntulk 

pelnellitian sellanjultnya. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

idel dan melmpelrlulas wawasan ilmul pelngeltahulan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan dampak positif 

bagi individul yang melnulnda pelrnikahan nya. 

2. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah informasi kelpada 

masyarakat lulas telrkait delngan rasionalitas pelrelmpulan yang 

melnulnda pelrnikahan hingga ulsia 25 tahuln di Delsa Reljodadi 

Kelcamatan Selmbawa Kabulpateln Banyulasin. 
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